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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan, karena kondisi gigi dan mulut dapat berdampak
pada kesehatan tubuh lainnya. Merawat kesehatan gigi dan mulut adalah
salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan mulut. Masalah pada gigi dan
mulut bisa memengaruhi kesehatan secara umum, misalnya kehilangan
banyak gigi tanpa penggantian dapat menyebabkan gangguan saat makan.
Salah satu masalah gigi dan mulut yang paling umum dialami oleh
masyarakat adalah karies.

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut membuat
seseorang tidak memahami penyebab serta cara mencegah karies gigi.
Pengetahuan berperan penting dalam mendorong seseorang untuk bertindak,
di mana pemahaman yang baik tentang kesehatan gigi dapat meningkatkan
motivasi dalam merawat gigi sehingga terhindar dari karies (Widodo, et al.,
2022).

Di Indonesia, masalah karies gigi cukup tinggi. Berdasarkan data

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi karies anak
usia 5-9 tahun mencapai 92,6%, sedangkan anak usia 10-14 tahun mencapai
73,4%. Di Sumatra Selatan, sekitar 45,1 penduduk mengalami masalah gigi
berlubang, atau sakit sedangkan pada usia 10-14 tahun mencapai 41,4%.

Meskipun pada tahun 2018, sebanyak 81,6% masyarakat



Sumatra Selatan menyikat gigi setiap hari, hanya 4,0% yang melakukan
dengan prosedur yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
kebiasaan menyikat gigi sudah dilakukan, namun masih banyak yang belum
memahami cara yang tepat dalam merawat gigi.

Anak usia sekolah merupakan periode yang rentan terhadap masalah
kesehatan gigi dan mulut. Pada masa ini, gigi susu mulai digantikan oleh
gigi permanen, sehingga membuat gigi lebih mudah mengalami kerusakan.
Biasanya, kebersihan mulut anak-anak kurang terjaga karena sering
mengonsumsi makanan dan minuman yang memicu terjadinya karies gigi
dibandingkan dengan orang dewasa. Karies gigi menjadi salah satu masalah
kesehatan yang serius pada anak usia sekolah karena dapat merusak struktur
gigi dan menyebabkan gigi berlubang (Setiadi, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati 2021 menyatakan
bahwa Merawat kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Salah satu alasan seseorang
mengabaikan kesehatan gigi dan mulut adalah karena kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya kebersihan gigi dan mulut.

Hasil penelitian Putri & Rizgi 2021 yang menyatakan bahwa, Video
animasi dinilai sangat layak dan efektif sebagai media edukasi pencegahan
karies gigi. Media ini membantu menarik perhatian anak-anak, memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, serta mempermudah pemahaman

materi.



Hasil penelitian Imamabh, et al., 2023 menyatakan bahwa, Media
video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa
tentang kebersihan gigi dan mulut. Anak-anak lebih tertarik pada media
animasi karena menyajikan informasi secara visual dan menarik, dan
mempermudah pemahaman.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai ‘“Pengaruh Vidio Animasi dalam Meningkatkan
Pengetahuan tentang Karies Gigi pada siswa 165 Palembang”.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh video animasi dalam meningkatkan
pengetahuan tentang karies gigi pada siswa 165 Palembang?

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan siswa kelas 5 SDN 165 Palembang
tentang karies gigi sebelum dan sesudah pemutaran Video Animasi?

2. Berapa skor rata-rata pengetahuan siswa kelas 5 SDN 165 Palembang
tentang karies gigi sebelum dan sesudah pemutaran Video Interaktif?

3. Bagaimana pengaruh video animasi dalam meningkatkan
Pengetahuan anak tentang karies gigi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui pengaruh video animasi terhadap peningkatan pengetahuan

tentang karies pada siswa 165 Palembang.



2. Tujuan Khusus
a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan tentang karies gigi sebelum
dan sesudah pemutaran video animasi
b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan tentang karies gigi sebelum
dan sesudah pemutaran video interaktif
c. Diketahui pengaruh video animasi dalam meningkatkan
pengetahuan anak tentang karies gigi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Akademik
Sebagai bahan masukan untuk mahasiswa poltekkes kemenkes
Palembang Prodi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga dalam
penelitian lanjutan mengenai pengaruh video animasi dalam
meningkatkan pengetahuan tentang karies pada siswa sekolah dasar.
2. Manfaat Bagi Peneliti
Untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman tentang penelitian di
bidang kesehatan gigi dan mulut, meningkatkan pemahaman siswa
mengenai karies gigi, serta mengaplikasikan ilmu metodologi penelitian
yang diperoleh selama mengikuti pendidikan.
3. Manfaat Bagi Anak SDN 165 Palembang
Sebagi media informasi dan masukan mengenai kesehatan gigi dan
mulut dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan sebagai media
pembelajaran pengetahuan tentang karies gigi melalui video animasi

dan video interaktif.
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